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ABSTRAK 

 

 

Akuisisi adalah pengambilalihan kepemilikan perusahaan oleh pihak pengakuisisi sehingga 

mengakibatkan berpindahnya kendali atas perusahaan yang diambil alih tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk meneliti dampak dari akuisisi pada kinerja keuangan Bank MNC 

Internasional. Penelitian menggunakan Uji Paired Sample T Test untuk mengetahui perbedaan 

kinerja keuangan sebelum dan sesudah akuisisi. Penilaian kinerja keuangan dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan khusus perbankan yaitu CAR, NPL, ROA, LDR dan Persentase 

GWM. Dari perhitungan Uji Paired Sample T Test pada periode sebelum dan sesudah akuisisi 

dari 5 rasio yang diuji, 4 rasio diantaranya tidak terdapat perbedaan yang signifikan, hanya 

pada rasio CAR yang memiliki perbedaan signifikan. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah 

akuisisi pada Bank MNC Internasional.  

Kata Kunci : Akuisisi, Rasio Keuangan Perbankan, Uji Paired Sample T Test
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Persaingan usaha antar perusahaan kini semakin ketat, perubahan 

lingkungan, kemajuan teknologi yang sangat cepat dan adanya perdagangan bebas 

membuat perusahaan harus tepat dalam menentukan strateginya. Perubahan-

perubahan itu dapat menjadi keuntungan bagi perusahaan apabila perusahaan dapat 

mengikuti perubahan tersebut. Namun perubahan itu juga dapat merugikan perusahaan 

bahkan membuat perusahaan bangkrut bila perusahaan tidak mampu beradaptasi 

dengan perubahan sehingga tidak dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Penentuan strategi perusahaan merupakan bagian terpenting karena 

akan menentukan arah dan tujuan perusahaan. Strategi yang dipilih diharapkan dapat 

membuat perusahaan dapat bersaing dengan kuat sehingga perusahaan memiliki 

keunggulan bersaing dibanding dengan perusahaan lainnya. Dari berbagai macam 

strategi yang ada, akuisisi adalah salah satu strategi yang dapat membuat perusahaan 

berkembang. Menurut Moin (2010:5) akuisisi adalah pengambilalihan kendali suatu 

perusahaan oleh perusahaan lain, dan masing-masing perusahaan baik yang 

mengambilalih maupun yang diambilalih masih tetap beroperasi sebagai badan hukum 

yang terpisah.  

Menurut Hariyani, I., R. Serfianto, R., dan S. C. Yuliati (2011:14), 

alasan perusahaan melakukan akuisisi karena akuisisi dapat memberikan keuntungan 

bagi perusahaan, antara lain peningkatan kemampuan dalam pemasaran, riset, 

kemampuan manajerial, transfer teknologi, dan efisiensi berupa penurunan biaya 

produksi. Alasan lainnya para pelaku usaha melakukan akuisisi untuk tercapainya 

suatu tujuan efisiensi dimana efisiensi yang diharapkan akan dapat terciptanya upaya 

penekanan pada faktor-faktor produksi sehingga hasil produksi dapat bersaing 

dipasaran dan dapat menarik minat konsumen (Zulmawan, 2013:7).  
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Pemilihan strategi akuisisi diharapkan dapat membuat perusahaan 

dapat terus bersaing dan berkembang mengikuti perubahan yang terjadi. Selain itu 

dengan dilakukannya akuisisi dapat membuat kinerja keuangan perusahaan menjadi 

lebih baik. Menurut Munawir (2010:30) kinerja keuangan adalah satu diantara dasar 

penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa 

terhadap rasio keuangan perusahaan. Analisa laporan keuangan menurut Harahap 

(2011:190) adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi 

yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai 

makna antara satu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif maupun data non-

kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat 

penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Keberhasilan kinerja 

keuangan perusahaan sesudah akuisisi, dapat dilihat dengan cara membandingkan 

neraca keuangan dengan menggunakan rasio keuangan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk melihat dampak 

akuisisi terhadap kinerja keuangan perusahaan, namun hasilnya tidak selalu konsisten. 

Beberapa  penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah dilakukan akusisi antara lain penelitian 

yang dilakukan oleh Moctar (2014), Kushwah (2015), Bassi dan Gupta (2015) serta 

Ramdas dan Kumar (2015). Namun ada juga penelitian yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

dilakukannya akuisisi antara lain penelitian yang dilakukan oleh Kemal (2011), 

Liargovas dan Repousis (2011), Abbas dan Imran (2014), Kurniawati (2014), Dewi 

dan Purnawati (2016) serta Shah B dan Niaz Khan (2017). 

Hasil dari penelitian diatas mengungkapkan bahwa  terdapat perbedaan 

mengenai dampak akuisisi. Ada yang meyatakan bahwa akuisisi berdampak secara 

signifikan ada juga yang menyatakan bahwa akuisisi tidak berdampak signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini membuat penulis ingin mengetahui apakah akuisisi 

memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan kinerja keuangan atau tidak. 

Penulis tertarik untuk meneliti akuisisi yang terjadi pada Bank ICB Bumiputera pada 

tahun 2014 yang di akuisisi oleh PT MNC Kapital Indonesia sehingga berubah nama 
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menjadi Bank MNC Internasional. Penelitian dilakukan pada analisa laporan keuangan 

perusahaan pada periode tahun 2012 hingga tahun 2016. 

Bank ICB Bumiputera sebenarnya merupakan hasil dari akuisisi PT 

Bank Bumiputera Indonesia oleh ICB Financial Group Holdings AG pada tahun 2007. 

Ini berarti sudah kedua kalinya bank ini diakuisisi oleh perusahaan lain. Awalnya bank 

ini bernama Bank Bumiputera yang didirikan pada tahun 1990 oleh AJB Bumiputera 

1912, perusahaan asuransi tertua di Indonesia. Kemudian pada tahun 2002 Bank 

Bumiputera mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia, pada tahun 2007 ICB 

Financial Group Holdings AG membeli 67,071% saham Bank Bumiputera dan pada 

2009 Bank Bumiputera resmi berganti logo dan nama menjadi Bank ICB Bumiputera. 

Kemudian pada 2014 Bank ICB Bumiputera diakuisisi kembali oleh PT MNC Kapital 

Indonesia dengan membeli 39,50% sahamnya hingga menjadi Pemegang Saham 

Pengendali dan mengganti nama perusahaan menjadi PT Bank MNC Internasional.  

Sebelum akuisisi terjadi memang kinerja keuangan Bank MNC 

Internasional ada yang mengalami peningkatan namun ada juga yang mengalami 

penurunan. Rasio CAR dan rasio LDR mengalami peningkatan pada tahun 2013 

maupun 2014. Sedangkan Persentase Giro Wajib Minimum terus mengalami 

penurunan dari tahun 2013 hingga tahun 2014. Untuk rasio ROA mengalami 

penurunan pada tahun 2013 dikarenakan Bank MNC Internasional mengalami 

kerugian dan pada tahun 2014 ROA naik dikarenakan kenaikan total aset yang dimiliki 

walaupun tetap mengalami kerugian. Untuk rasio NPL pada tahun 2013 mengalami 

penurunan drastis menjadi 2,36% dari 3,99% karena turunnya kredit bermasalah tetapi 

pada tahun 2014 NPL mengalami peningkatan kembali menjadi 3,86%.  

Sedangkan PT MNC Kapial Indonesia merupakan entitas anak dari PT 

MNC Investama yang mengelola investasi strategis pada sektor jasa keuangan. 

Awalnya perusahaan berfokus pada Investment Banking dan Perantara Pedagang Efek, 

namun berkembang terus hingga kini terdiversifikasi dalam bidang sekuritas, 

manajemen aset, pembiayaan, asuransi jiwa dan asuransi umum.  

Penulis tertarik meneliti Bank MNC Internasional karena melihat bank 

tersebut sudah dua kali diakuisisi oleh perusahaan lain. Ini menunjukan persaingan 
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usaha dalam mengembangkan unit bisnis perusahaan sangatlah ketat. Pemilihan 

strategi akuisisi diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan bagi perusahaan 

yang diakuisisi maupun perusahaan yang mengakuisisi. Berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis ingin mengetahui apakah dampak akuisisi pada Bank MNC 

Internasional dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara signifikan 

sehingga penulis mengambil judul penelitian ini yaitu “Analisis Kinerja Keuangan 

Sebelum dan Sesudah Akuisisi Pada Bank MNC Internasional”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang 

dapat diambil adalah : 

1. Bagaimanakah kinerja keuangan dengan rasio keuangan Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Assets (ROA), Loan 

to Deposit Ratio (LDR) dan Persentase GWM sebelum akuisisi pada Bank 

MNC Internasional ? 

2. Bagaimanakah kinerja keuangan dengan rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Assets (ROA), Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dan Persentase GWM sesudah akuisisi pada Bank 

MNC Internasional ? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Assets (ROA), Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dan Persentase GWM yang signifikan sebelum dan 

sesudah akuisisi pada Bank MNC Internasional ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengacu pada perumusan masalah yaitu : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan dengan rasio keuangan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Assets 
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(ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Persentase GWM sebelum akuisisi 

pada Bank MNC Internasional. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan dengan rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Assets (ROA), Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dan Persentase GWM sesudah akuisisi pada Bank MNC 

Internasional. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan dengan rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on 

Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Persentase GWM yang 

signifikan sebelum dan sesudah akuisisi pada Bank MNC Internasional. 

 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan penelitian 

berupa kegunaan praktis dan teoritis. 

a. Manfaat praktis 

• Bagi individu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

dampak dari hasil akuisisi yang dilakukan oleh PT MNC Kapital 

Indonesia terhadap Bank ICB Bumiputera. 

• Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

investor untuk melihat apakah investasi di Bank MNC Internasional 

atau di PT MNC Kapital Indonesia merupakan investasi yang baik 

setelah hasil dari akuisisi. 

b. Manfaat teoritis 

• Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para akademisi dalam 

melihat hasil dari akuisisi terhadap kinerja keuangan perusahaan 

apakah selalu mendapatkan hasil yang baik setelah terjadinya 

akuisisi atau tidak. 

• Bagi peneliti selanjutnya 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan diskusi maupun 

referensi acuan mengenai hasil dari akuisisi terhadap kinerja 

keuangan. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Menurut Moin (2010:8) menyatakan bahwa akuisisi adalah 

pengambilalihan kepemilikan atau pengendalian atas saham atau asset perusahaan 

oleh perusahaan lain, dan dalam peristiwa baik perusahaan pengambilalih atau yang 

diambilalih tetap eksis sebagai badan hukum yang terpisah. Akuisisi diharapkan dapat 

membuat kinerja laporan keuangan perusahaan menjadi lebih baik. 

Laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan merupakan salah 

satu sumber informasi yang paling sering digunakan oleh investor sebagai acuan untuk 

membuat keputusan. Berdasarkan data yang tersaji pada laporan keuangan tersebut 

investor dapat melakukan penilaian kinerja dari suatu perusahaan. Menurut Munawir 

(2010:30) kinerja keuangan adalah satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi 

keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan 

perusahaan. 

 Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk menganalisa laporan 

keuangan adalah analisis rasio. Analisis rasio adalah cara analisa dengan 

menggunakan perhitungan-perhitungan perbandingan atas data kuantitatif yang 

ditujukkan dalam neraca maupun laba rugi. Pada dasarnya perhitungan rasio-rasio 

keungan adalah untuk menilai kinerja keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan 

kemungkinannya di masa depan. Menurut Irawati (2005:22), analisis rasio keuangan 

merupakan teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan 

sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun 

hasil-hasil usaha dari suatau perusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan 

membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, 

baik daftar neraca maupun laba rugi. 

 Menurut Sundjaja, Ridwan S., Inge Barlian, dan Dharma Putra 

Sundjaja (2012:173), rasio keuangan dapat diklasifikasikan menjadi rasio likuiditas, 
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aktivitas, hutang, profitabilitas dan pasar. Namun khusus untuk industri perbankan, 

rasio yang digunakan sesuai dengan Lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, yaitu : 

1. Rasio Permodalan terdiri dari CAR dan Aktiva tetap terhadap 

modal. 

2. Rasio Aktiva Produktif terdiri dari Aktiva produktif bermasalah, 

NPL, PPAP terhadap aktiva produktif dan pemenuhan PPAP. 

3. Rasio Rentabilitas terdiri dari ROA, ROE, NIM dan BOPO. 

4. Rasio Likuiditas terdiri dari LDR. 

5. Rasio Kepatuhan terdiri dari persentase pelanggaran BMPK, 

persentase pelampauan BMPK, Persentase GWM Rupiah dan 

Posisi Devisa Netto. 

Dalam penelitian ini digunakan satu rasio dari setiap kategori 

klasifikasi rasio di atas, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Persentase GWM. 

Menurut Dendawijaya (2009:121) Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal 

sendiri bank disamping memperoleh dana - dana dari sumber - sumber di luar bank, 

seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain – lain. 

Menurut Ismail (2009:226), Non Performing Loan (NPL) adalah kredit 

yang menunggak melebihi 90 hari. Dimana NPL terbagi menjadi Kredit Kurang 

Lancar, Diragukan, dan Macet. Sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2007:172), 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dipunyai 

perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. 

Menurut Kasmir (2014:225), Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 

dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Menurut Bank 

Indonesia Giro Wajib Minimum adalah jumlah dana minimum yang wajib dipelihara 
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oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh BI sebesar persentase tertentu dari total Dana 

Pihak Ketiga (DPK). 

Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

  

Analisis Kinerja Keuangan 

Sebelum Akuisisi 

Akuisisi 

Analisis Kinerja Keuangan 

Setelah Akuisisi 

Kinerja Keuangan 

                                      Analisis Rasio Keuangan 

1. Rasio Permodalan menggunakan Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

2. Rasio Aktiva Produktif menggunakan Rasio Net Performing Loan (NPL) 

3. Rasio Rentabilitas menggunakan Rasio Return to Assets (ROA) 

4. Rasio Likuiditas menggunakan Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 

5. Rasio Kepatuhan menggunakan Persentase Giro Wajib Minimum 

Memberikan informasi kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah akuisisi  
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Melalui kerangka berpikir tersebut, dalam penelitian ini penulis 

membuat hipotesis sebagai berikut: 

1. H1 : Terdapat perbedaan kinerja keuangaan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

sebelum dan sesudah akuisisi pada Bank MNC Internasional. 

2. H2 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan Non Performing Loan (NPL) sebelum 

dan sesudah akuisisi pada Bank MNC Internasional. 

3. H3: Terdapat  perbedaan  kineja  keuangan  Return on Assets (ROA) sebelum dan 

sesudah akuisisi pada Bank MNC Internasional. 

4. H4 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 

dan sesudah akuisisi pada Bank MNC Internasional. 

5. H5  : Terdapat perbedaan kinerja keuangan Persentase Giro Wajib Minimum 

sebelum dan sesudah akuisisi pada Bank MNC Internasional. 
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